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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan Higher 

Order Thinking Skill pada mata Pelajaran IPA kelas V yang ada di 

MIN 5 Bandar Lampug. Dalam mengukur kemampuan Higher Order 

Thinking Skill peneliti menggunakan tes yang berbentuk soal pilihan 

ganda. Penelitian ini untuk melihat profil kemampuan Higher Order 

Thinking Skill kelas V MIN 5 Bandar Lampung. Penelitian ini 

termasuk jenis peneliitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan 

hanya satu kelas. Pengambilan sampel pada  penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh. Dalam penelitian ini menggunakan satu 

kelas yaitu kelas VA. Berdasarkan pada hasil akhir penelitian yang 

peneliti dapatkan yaitu kemampuan Higher Order Thinking Skill pada 

kelas V A MIN 5 Bandar Lampung bahwa kemampaun siswa dalam 

menyelesaikan soal tes dengan level kongnitif C4 (Menganalisis)  

dengan hasil presentase 77%, untuk hasil pada level kongnitif C5 

(Mengevaluasi) dengan hasil presentase 60%, dan untuk level 

kongnitif C6 (Menciptakan) dengan perolehan presentase paling 

rendah yaitu 48%. Berdasarkan pada penelitian tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan Higher Order Thinking Skill untuk 

level kongnitif C4 sudah cukup baik dan untuk level kongnitif C5-C6 

masih terbilang rendah yang telah peneliti buktikan menggunakan soal 

tes. 

 

Kata kunci: Kemampuan Higher Order Thinking Skill 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the ability of Higher Order 

Thinking Skills in class V science subjects at MIN 5 Bandar Lampug. 

In measuring Higher Order Thinking Skills, researchers used a test in 

the form of multiple choice questions. This research is to look at the 

Higher Order Thinking Skill ability profile of class V MIN 5 Bandar 

Lampung. This research is a type of descriptive research. This 

research uses only one class. Sampling in this study used saturated 

samples. In this study, one class was used, namely the VA class. Based 

on the final results of the research that the researchers obtained, 

namely the ability of Higher Order Thinking Skill in class V A MIN 5 

Bandar Lampung, the students' ability to solve test questions at 

cognitive level C4 (Analyzing) with a percentage result of 77%, for 

results at cognitive level C5 (Evaluating) with a percentage result of 

60%, and for cognitive level C6 (Creating) with the lowest percentage 

result, namely 48%. Based on this research, it can be concluded that 

the Higher Order Thinking Skill ability for the C4 cognitive level is 

quite good and for the C5-C6 cognitive level it is still relatively low, 

which researchers have proven using test questions. 

 

Keywords: Higher Order Thinking Skill 
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MOTTO 

 

 

بِْيِْنَ  َ مَعَ الصّٓ نُ وْا بِِلصَّبِْْ وَالصَّلٓوةِ ۗ اِنَّ اللّّٓ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا اسْتَعِي ْ  يٰآ
 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan 

kepada Allah dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta 

orang-orang yang sabar” (Q.S Al-Baqarah: 153) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

untuk menghindari kesalah pahaman dalam 

memahami maksud dalam skripsi ini, maka penegasan judul 

skripsi ini adalah Pengaruh Pembelajaran Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran IPA  Kelas V Di MIN 5 Bandar 

Lampung. Adapun istilah-istilah yang terdapat dalam judul 

proposal ini yaitu, sebagai berikut: 

1. Pembelajaran 

proses pembelajaran adalah segala upaya Bersama 

antara guru dan siswa untuk berbagi dan mengolah 

informasi dengan harapan pengetahuan yang di berikan 

bermanfaat dalam diri siswa dan menjadi landasan belajar 

yang berkelanjutan serta diharapkan adanya perubahan 

perubahan yang lebih baik untuk mencapai peningkatan 

yang positif.
1
 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang di berikan pendidik agar dapat terjadi proses 

perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran 

dan tabiat serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik dengan kata lain pembelajaran adalah proses 

untuk membantu peserta didik agar dapat belajara dengan 

baik.
2
 

2. Higher Order Thinking Skill 

Beberapa pendapat ahli terkait pengertian HOTS 

antara lain dikemukakan oleh Thomas & Thorne yang 

menyatakan bahwa berpikir tingkat tinggi adalah berpikir 

pada level yang lebih tinggi dari pada sekedar mengingat 

                                                           
1 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (Yogyakarta SUKA-

Press, 2022).hal.169-170. 
2 Moh Suardi, Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta : CV Budi Utama, 

2018).hal.7. 
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fakta atau menceritakan kembali sesuatu yang didengar 

kepada orang lain. Lebih lanjut Thomas & Thorne 

menyatakan bahwa berpikir tingkat tinggi menuntut 

seseorang untuk melakukan sesuatu terhadap fakta, yaitu 

memahaminya, menyimpulkannya, menghubungkannya 

dengan fakta dan konsep lain, mengkategorikan, 

memanipulasi, menempatkan fakta secara bersama-sama 

dalam cara-cara baru, dan menerapkannya dalam mencari 

solusi dari masalah. 

Senada dengan pendapat tersebut, Lewis & Smith 

menyatakan bahwa berpikir tingkat tinggi terjadi ketika 

seseorang memperoleh informasi baru dan disimpan 

dalam memori dan mengaitkan dan atau menata ulang dan 

memperluas informasi tersebut untuk mencapai tujuan 

atau menemukan kemungkinan jawaban dalam kondisi 

yang membingungkan. Dari pendapat kedua ahli tersebut 

secara ringkas dapat disimpulkan bahwa HOTS menuntut 

adanya proses berpikir yang lebih kompleks dalam 

menghadapi situasi atau memecahkan suatu masalah.
3
 

Tujuan utama dari keterampilan berfikir tingkat tinggi 

ialah peningkatan keterampilan berfikir peserta didik pada 

level yang lebih tinggi, terutrama yang berhubungan 

dengan keterampilan berfikir kritis ketika mendapatkan 

berbagai jenis informasi, berfikir kratif dalam 

menyelesaikan masalah dengan mengaplikasikan 

pengetahuan yang dimiliki dan memutuskan solusi dari 

berbagai situasi yang kompleks . 
4
 

3. IPA 

lmu Pengetahuan Alam atau juga sering disebut 

Kealaman Dasar merupakan Ilmu Pengetahuan yang 

hanya mengkaji tentang konsep-konsep dan prinsip-

prinsip dasar yang esensial tentang gejala-gejala alam 

semesta. Ilmu alamiah mempunyai relativitas artinya 

                                                           
3 Heri Retnawati, Desain Pembelajaran Matematika Untuk Melatihkan 

Higher Order Thinking Skills, UNY Press, 2018. 
4 pratiwi bernadetta Purba et al., Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi 

(Jakarta : Yayasan Kita Menulis, 2022).hal.2-3. 



3 

 

kebenaran yang ditemukan oleh manusia pada suatu saat 

dapat disangkal (ditolak) atau diubah dengan kebenaran 

yang baru. Teori yang tidak cocok lagi dengan hasil-hasil 

pengamatan baru diganti dengan teori yang lebih 

memenuhi keperluan Ilmu pengetahuan pada hakekatnya 

adalah satu, pembagian atau pemisahan ilmu kareadanya 

perkembangan ilmu dalam proses yang cukup lama, tetapi 

dalam perkembangan lebih lanjut tampak adanya 

kecenderungan generalisasi dari beberapa cabang ilmu 

pengetahuan itu bertemu lagi. Misalnya dalam 

mempelajari Biologi maka diperlukan dasar yang kuat 

dari Fisika dan kimia.
5
 

4. MIN 5 Bandar Lampung 

MIN 5 Bandar Lampung merupakan salah satu Madsarah 

Ibtidaiyah Negeri yang ada di Provinsi Lampung, 

Indonesia yang terletak di Jalan Pulau Tegal No. 21 

Sukarame Kec. Sukarame Bandar Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah salah satu hak dasar 

manusia. Menurut undang-undang Sisdiknas N0.20 tahun 

2003 Bab I, Pendidikan dapat di pahami sebagai usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi diri nya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Dalam definisi yang ditetapkan oleh pemerintah 

republik Indonesia, dapat dipahami bahwa Pendidikan itu 

tidak hanya ditujukan pada pengembangan kemampuan 

intelektual manusia. pendidikan pula ditujukan pula untuk 

pengembangan manusia agar menjadi insan yang seutuhnya. 

Selain memiliki kemampuan intelektual, di butuhkan pula 

                                                           
5 Sulistyani Puteri Ramadhani, Konsep Dasar IPA, ed. Mulyani (Jawa 

Barat : yayasan yiesa rich, 2019).hal.3. 
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pembinaan sikap mental, moral, dan pembentukan karakter 

manusia. Sehingga demikian, antara rasio dan Nurani dapat 

saling menengendalikan dan melengkapi. 

Pembentukan manusia utuh melalui Pendidikan 

tersebut merupakan cita cita nasional yang telah disusun para 

guru bangsa ini sejak lama. Karena, manusia adalah mahluk 

unik yang bisa dididik (menerima Pendidikan) dan 

memberikan pendidkan kepada sesamanya demi terwujudnya 

sebuah nilai-nilai yang ingin di capai dalam Pendidikan 

nasional. Nilai-nilai tersebut termaktub dalam tujuan 

Pendidikan, yaitu menjadikan manusia Indonesia yang utuh.
6
 

Didalam Al-Qur‟an Allah SWT berfirman dalam 

surah Al-Baqarah ayat 269 yang berbunyi: 

اًا ۚيُ ؤۡتِى الِۡۡكۡمَةَ مَنۡ يَّشَااءُ 
ِِي ۡ اًا ََ

ي ۡ ََ ۡۡ اُوۡتِىَ  ََ وَمَا  ؕ    وَمَنۡ ي ُّؤۡتَ الِۡۡكۡمَةَ ََ 
ۤ اُولُوا الَّۡلَۡبَابِ. ًُ اِلََّّ ََّ ٩٦٢ يَذَّ  

Artinya: Artinya: “Allah menganugerahkan Al Hikmah 

(kefahaman yang dalam tentang Al Quran dan As Sunnah) 

kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang 

dianugerahi hikmah, iabenar-benar telah dianugerahi 

karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang 

berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman 

Allah)”. (Al-Baqarah: 269). 

Pembelajaran atau dalam bahasa inggris biasa 

diucapkan dengan learning merupakan kata yang berasal dari 

to learn atau belajar. Susanto, Ahmad kata pembelajaran 

merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan 

mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung 

lebih dominan pada peserta didik, sementara mengajar 

secara instruksional dilakukan oleh guru, jadi istilah 

pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan 

mengajar. Dengan kata lain, pembelajaran adalah 

penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar, proses 

belajar mengajar atau kegiatan belajar mengajar. Secara 

                                                           
6 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (Yogyakarta : 

SUKA-Press, 20229).hal.1-2. 
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psikologis pengertian pembelajaran ialah suatu proses yang 

dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan 

perilaku secara menyeluruh, sebagai hasil dari interaksi 

individu itu dengan lingkungannya.  

Dari pemahaman tersebut dapat diketahui bahwa 

pembelajaran pada dasarnya adalah suatu proses yang 

dilakukan oleh individu dengan bantuan guru untuk 

memperoleh perubahan perubahan perilaku menuju 

pendewasaan diri secara menyeluruh sebagai hasil dari 

interaksi individu dengan lingkunganya.
7
 Menurut Karwati 

dan Priansa Guru adalah fasilitator utama disekolah,yang 

berfungsi untuk menggali,mengembangkan,mengoptima lkan 

potensi yang dimilikinya sehingga menjadi bagian masyarakat 

yang beradab.Menurut Sanjaya guru merupakan orang yang 

secara langsung berhadapan dengan siswa, dengan sistem 

pembelajaran guru dapat berperan sebagai perencana, desainer 

pembelajaran sebagai implementator atau mungkin keduanya. 

Pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skill 

menjadi salah satu alternatif untuk diterapkan sebagai 

pembelajaran yang inovatif. Pelaksanaan pembelajaran ini 

sangat memungkinkan untuk diterapkan terlebih dalam era 

teknologi digital dimana teknologi dapat menjadi jembatan 

untuk pelaksanaan metode ini. Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi sendiri dapat didefinisikan sebagai bagian atau 

komponen yang memicu siswa dalam berpikir kreatif dan 

kritis, bahkan memunculkan ide-ide inovatif dari 

kemampuannya berimajinasi. Rofiah, menjelaskan bahwa 

berpikir tingkat tinggi ditandai dengan kemampuan siswa 

memecahkan sebuah masalah serta mengambil keputusan 

menggunakan nalar dan latar belakang pengethuan yang 

dimiliki. Supriano menambahkan bahwa tingkat berpikir 

siswa juga ditentukan oleh sejauh mana mereka mampu 

menggunakan informasi baru untuk digunakan dalam 

                                                           
7 Novrizal Binmuslim, “Belajar Dan Pembelajaran Tujuan Belajar Dan 

Pembelajaran” 09, no. 02 (2019): 193–210, 

https://www.coursehero.com/file/52663366/Belajar-Dan-Pembelajaran1-

convertedpdf/. 
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memecahkan masalah melalui latihan-latihan yang diberikan 

oleh guru.  

Pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills 

merupakan suatu proses berpikir peserta didik dalam level 

kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai 

konsep dan metode kognitif dan taksonomi pembelajaran 

seperti metode problem solving, taksonomi bloom, dan 

taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan penilaian. Higher 

order thinking skills ini meliputi di dalamnya kemampuan 

pemecahan masalah, kemampuan berpikir kreatif, berpikir 

kritis, kemampuan berargumen, dan kemampuan mengambil 

keputusan. Menurut King, Higher Order Thinking Skills 

termasuk di dalamnya berpikir kritis, logis, reflektif, 

metakognitif, dan kreatif. Menurut Widodo & Kadarwati 

dengan higher order thinking peserta didik akan dapat 

membedakan ide atau gagasan secara jelas, berargumen 

dengan baik, mampu memecahkan masalah, mampu 

mengkonstruksi penjelasan, mampu berhipotesis dan 

memahami hal-hal kompleks menjadi lebih jelas. 

Tujuan utama dari Higher Order Thinking Skills 

adalah bagaimana meningkatkan kemampuan berpikir peserta 

didik pada level yang lebih tinggi, terutama yang berkaitan 

dengan kemampuan untuk berpikir secara kritis dalam 

menerima berbagai jenis informasi, berpikir kreatif dalam 

memecahkan suatu masalah menggunakan pengetahuan yang 

dimiliki serta membuat keputusan dalam situasi-situasi yang 

kompleks.
8
 

Berdasarkan hasil pra-survey  di MIN 5 Bandar 

Lampung pada tanggal 9 januari 2023 dengan salah satu guru 

IPA yakni Ibu Dian Nurdiana, S.Pd. Penelitian ini memilih di 

MIN 5 Bandar Lampung sebagai latar penelitian karena 

berdasarkan hasil wawancara awal penulis, bahwa diketahui 

sebagian minat dan kemampuan peserta didik kelas V dalam 

menerima pembelajaran IPA yang berbasis HOTS masih 

                                                           
8 Arif Mahya Fanny, “Implementasi Pembelajaran Berbasis Hots Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Analisis Mata Kuliah Pembelajaran Ips Di Sekolah 

Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar, 2019, 47. 
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rendah yang dibuktikan pada saat wawancara , tentu hal ini 

menjadi kesenjangan yang terjadi antara angan-angan dan 

kenyataan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 

saat pra-penelitian pada Tanggal 9 Januari 2023 dengan ibu 

Dian Nurdiana , S.Pd. wali kelas V A MIN 5 Bandar 

Lampung, beliau mengatakan bahwa: “Dalam proses 

pembelajaran sudah menggunakan beberapa model 

pembelajaran yang sesuai dengan situasi pembelajaran. 

Walaupun sudah menggunakan beberapa model pembelajaran 

akan tetapi untuk penggunaan pembelajaran yang berbasis 

HOTS ini belum sepenuhnya dilakukan karena melihat situasi 

dan kondisi peserta didiknya yang belum terbiasa 

menggunakan soal-soal yang berbasis HOTS ini.” 

Berdasarkan permasalahan dan kenyataan-kenyataan diatas, 

maka perlu adanya perubahan dan terus dievaluasi 

perkembangannya, agar tujuan pembelajaran IPA yang 

diajarkan dapat tercapai dengan optimal, melalui 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam HOTS 

peserta didik akan mampu memahami dan mengetahui 

gagasan yang muncul. Pada saat peneliti melakukan pra-

survey data awal yang didapatkan di kelas V A MIN 5 Bandar 

Lampung dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 

  

Table 1.1 

Data Hasil Pra Penelitian Tes Soal Kemampuan HOTS Kelas V A 

MIN 5 Bandar Lampung 

No  Indikator  Presentase  Kriteria  

1 Menganalisis  42% Kurang   

2 Mengevaluasi  35% Kurang  

3 Mencipta  32,% Kurang   

Sumber data:Nilai tes awal kemampuan HOTS pada mata 

Pelajaran IPA Kelas V MIN 5 Bandar Lampung  

 

 Berdasarkan Data di atas dari hasil pra penelitian 

menggunakan soal HOTS pilihan ganda yang dilakukan oleh 
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siswa kelas V A MIN 5 Bandar Lampung termasuk kedalam 

kategori yang rendah, hal ini dapat dilihat pada table 1.1 di 

atas yang dimana perolehan siswa dalam setiap indikator nya 

masih kurang. Pada indikator menganalisis terdapat 42%, 

pada indikator mengevaluasi terdapat 35% dan pada indikator 

mencipta 32%. Pada persentase tersebut masih termasuk 

kedalam kategori rendah.  

Dilihat dari permasalahan tersebut, hal ini 

menunjukan bahwa kemampuan Higher Order Thinking Skill 

pada mata Pelajaran IPA kelas V A di MIN 5 Bandar 

Lampung masih rendah, hal ini terjadi karena siswa belum 

terbiasa dalam mengerjakan soal-soal yang berbentuk HOTS 

sehinga perolehan persentase siswa masih rendah. peneliti 

akan mencoba menggunakan pembelajaran berbasis Higher 

Order Thinking Skills pada pembelajaran IPA. Proses belajar 

mengajar akan berjalan dengan efektif apabila seorang guru 

mampu menggunakan  pembelajaran yang tepat. Hal itu 

disebabkan karena pembelajaran memiliki peran yang cukup 

besar dalam proses belajar mengajar. Melalui penerapan 

pembelajaran yang berorientasi pada HOTS yang telah 

diintegrasikan dengan penguatan pendidikan karakter maka 

peserta didik memiliki kemampuan memecahkan masalah 

(problem solving), kemampuan berpikir kritis (critical 

thinking) dan kemampuan berpikir kreatif (creative 

Thinking)). 9
 Higher Order Thinking Skill atau keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dibagi menjadi empat kelompok, yaitu 

pemecahan masalah, membuat keputusan, berpikir kritis dan 

berpikir kreatif. Dalam pembentukan sistem konseptual IPA, 

proses berpikir tingkat tinggi yang sering digunakan adalah 

berpikir kritis.  

Untuk menguji keterampilan berpikir peserta didik, 

soal-soal untuk menilai hasil belajar IPA dirancang 

                                                           
9 S. Alam, “Higher Order Thinking Skills (HOTS): Kemampuan 

Memecahkan Masalah, Berpikir Kritis Dan Kreatif Dalam Pendidikan Seni Untuk 

Menghadapi Revolusi Industri 4.0 Pada Era Society 5.0 | Prosiding Seminar Nasional 

Pascasarjana (PROSNAMPAS),”Pascasarjana UNNES 2, no. 1 (2019): 790–97, 

https://proceeding.unnes.ac.id/index.php/snpasca/article/view/372. 
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sedemikian rupa sehingga peserta didik menjawab soal 

melalui proses berpikir yang sesuai dengan kata kerja 

operasional dalam taksonomi Bloom, baik pada soal kognitif, 

afektif maupun psikomotorik. Di dalam pembelajaran IPA 

dinyatakan bahwa IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 

prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan, hal ini berarti peserta didik harus selalu diajak 

untuk belajar IPA menggunakan proses berpikir untuk 

menemukan konsep-konsep IPA. Pada standar kompetensi 

mata pelajaran IPA dinyatakan bahwa pendidikan IPA 

diarahkan untuk inkuiri dan ditujukan membantu peserta didik 

untuk memperoleh pemahama lebih mendalam tentang alam 

sekitar.
10

 

pembelajaran IPA yang diajarkan dapat tercapai 

dengan optimal, melalui pengembangan kemampuan berpikir 

kritis dalam HOTS peserta didik akan mampu memahami dan 

mengetahui gagasan yang muncul. Menyadari ketika 

membutuhkan pengetahuan yang baru dan mampu 

memunculkan langkah-langkah yang akan digunakan untuk 

menyeleseaikan suatu permasalahan yang ditemukan dalam 

pembelajaran bahkan dalam kehidupan sekitar mereka. 

Menurut paparan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut lagi dengan judul “Profil Kemampuan 

Higher Order Thinking Skill  Pada Mata Pelajaran IPA Kelas 

V di MIN 5 Bandar Lampung”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas, peneliti 

dapat mengedentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. instrumen soal dalam tes cenderung hanya pada 

kemampuan menghafal dan menerapkan rumus dalam 

penyelesaiannya yang masih hanya pada tingkat berpikir 

                                                           
10 Raudatul Jannah, 

“PenerapansoalHOTS(HigherOrderThinkingSkill)Dalam PembelajaranIPA,” 

Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952. 13, no. April (2021): 15–

38. 
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tingkat rendah dan belum pada tahap berpikir tingkat 

tinggi. 

2. Pembelajaran yang belum menggunakan pembelajaran 

yang berbasis Higher Order Thinking Skill atau 

pembelajaran berfikir tingkat tinggi sehingga siswa tidak 

terbiasa dengan pembelajaran berfikir tingkat tinggi. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan di atas, Masalah pada penelitian ini dibatasi 

pada pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kemampuan  Higher Order Thinking Skill. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

Higher Order Thinking Skill siswa kelas V Oleh karena 

itu, peneliti ingin menganalisis tentang kemampuan 

Higher Order Thinking Skill siswa kelas V pada mata 

pelajaran IPA di MIN 5 Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian dapat penulis 

rumuskan:  

Sejauh mana kemampuan Higher Order Thinking Skill siswa 

kelas V pada mata pelajaran IPA di MIN 5 Bandar Lampung 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah Untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan Higher Order Thinking Skill siswa kelas V pada 

mata pelajaran IPA di MIN 5 Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis: dari hasil penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi sebagai sumber informasi ilmiah bagi pihak yang 

terkait dalam perkembangan ilmu pengetahuan yang 

khusus nya pada pembelajaran Higher Order Thinking 

Skills  
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2. Secara praktis  

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

refrensi bagi peneliti dimasa yang akan datang dan 

juga untuk menambah pengalaman serta pengetahuan 

sebagai calon pendidik yang baik terkait bagaimana 

cara mengimplementasikan pembelajaran Higher 

Orde Thinking Skill. 

b. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini dapat di jadikan acuan untuk 

mengembangkan pembelajaran Higher Order 

Thinking Skill   khusnya pada mata pelajaran IPA 

c. Bagi peserta didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

peserta didik dalam berfikir tingkat tinggi atau HOTS 

pada mata pelajaran IPA. 

 

G. Kajian Penelitian Yang Terdahulu 

1. Jurnal Aroffa Acesta (2020) yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Higher Order Thingking Skills (HOTS) 

Siswa Materi IPA Di Sekolah Dasar”.
11

 

Hasil penelitian ini adalah aspek indikator Higher 

Order Thinking Skills, telah muncul dalam pembelajaran 

berdasarkan pendapat siswa bahwa aspek berpikir kritis, 

aspek berpikir kreatif sudah tercermin dan terlaksana 

dalam pembelajaran dan masuk kedalam kataagori sering, 

sedangkan aspek pemecahan masalah masuk kedalam 

katagori jarang. Hasil analisis soal evaluasi harian materi 

Ilmu Pengetahuan Alammenunjukkan bahwa hanya 5 soal 

atau 25% yang menunjukkan soal termasuk higher order 

thinking skills dan 15 soal atau 75%. Berdasarkan hasil 

analisis soal evaluasi, masih rendahnya soal-soal yang 

termasuk kategori HOTS, sehingga diperlukan perbaikan 

                                                           
11 Arrofa Acesta, “Analisis Kemampuan Higher Order Thingking Skills ( 

HOTS ) Siswa Materi IPA Di Sekolah Dasar” 12 (2020): 170–75, 

https://doi.org/10.25134/quagga.v12i2.2831.Received. 
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dan peningkatan mutu/kualitas dalam menyusun soal-soal 

evaluasi agar kriteria soal HOTS lebih dominan. 

 

Perbedaan dari penelitian yang diteliti Arrofa Acesta 

adalah metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif. yaitu laporan berdasarkan pendekatan 

kualitatif mencakup masalah deskripsi murni tentang 

program dan/atau pengalaman orang di lingkungan 

penelitian. 

 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

kemampuan higher order thinking skill pada mata 

Pelajaran IPA. 

2. Jurnal Valentino Yusia Helpi, Imanuel Sairo Awang, 

Muhammad Rian Subekti (2022),  “Analisis Hasil 

Belajar Siswa Berorientasi Hots Pada Pembelajaran 

Matematika Kelas IV Sekolah Dasar”.
12

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat 

pengumpulan data berupa soal tes. Soal tes dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengukur dan mengetahui 

sampai sejauh mana kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa (HOTS). Soal tes yang diberikan terdiri dari 5 item 

soal dengan bentuk soal esai. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, diperoleh kemampuan siswa berorientasi Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) pada mata pelajaran 

matematika di kelas IV SDN 11 Nanga Lemetak sebesar 

58,73 % kategori cukup. 

 

Perbedaan penelitian yang diteliti Yusia Helpi, Imanuel 

Sairo Awang, Muhammad Rian Subekti adalah Penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini menyajikan keadaan objek apa 

                                                           
12 Valentino Yusia Helpi, Imanuel Sairo Awang, and Muhammad Rian 

Subekti, “Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa MATEMATIKA KELAS IV SEKOLAH 

DASAR Pendahuluan Pendidikan Yang Berkualitas Sangat Diperlukan Untuk 

Mendukung Terciptanya Manusia Yang Cerdas , Kreatif , Serta Berakhlak Kreatif 

Serta Berakhlak Satu Mulia Merupakan Salah Pen” 8, no. April (2022): 79–86. 
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adanya, yaitu mendeskripsikan hasil belajar siswa 

berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada 

mata pelajaran matematika di kelas IV SDN 11 Nanga 

Lemetak.  

 

Persamaan pada penelitisn ini adalah Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa soal tes. Pada metode tes akan diberikan 

pertanyaan yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa berorientasi Higher Order 

Thinking Skills (HOTS)  

3. Jurnal Ayu Ashmatur Rohmah, Fitria Eka Wulandari: 

Profil Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa 

Kelas IV Pada Materi Sumber Energi Di Ma’arif 

Sentul (2022).
13

 

Hasil penelitian Profile HOTS siswa kelas IV Pada 

Materi Sumber Energi Di MI Ma‟arif Sentul. perolehan 

presentase indicator HOTS untuk indikator yang tetingi 

adalah menganalisis (C4), dimana presentase yang 

didapatkan sebesar 78% , untuk indicator dengan 

perolehan presentase terendah yaitu mencipta (C6), 

dimana perolehan presentasenya sebesar 9% , sedangkan 

untuk perolehan presentase dari indicator mengevaluasi 

(C5) Sebesar 13%. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MI 

Ma‟arif Sentul dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 

MI Ma‟arif Sentul bahwa keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa kelas IV dalam kategori baik, dimana hasil 

ratarata yang didapatkan 80,30. 

 

Perbedaan penelitian yang diteliti oleh Ayu Ashmatur 

Rohmah, Fitria Eka Wulandari adalah pada penelitian ini 

menggunakan soal tes esay, penarikan sampel pada 

                                                           
13 Ayu Ashmatur Rohmah and Fitria Eka Wulandari, “Profile of Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) of Class IV Students on Energy Resources at Ma‟arif 

Sentul,” Academia Open 6 (2021): 1–10, 

https://doi.org/10.21070/acopen.6.2022.1903. 
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penelitian ini dilakukan secara acak sedangkan penelitian 

yang peneliti lakukan menggunakan soal pilihan ganda 

dan tehnik penarikan sampel menggunakan purposive 

sampeling. 

 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dan 

sama-sama mengunakan tes untuk mengukur kemampuan 

Higher Order Thinking Skill. 

4. Jurnal Susanti Faipri Selegi : Analisis Kemampuan 

Higher Order Thinking Skill (Hots) Melalui Creative 

Problem Solving (Cps) Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Mahasiswa.
14

 

hasil penelitian yang meliputi analisis Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) melalui Creative Problem Solving 

(CPS) untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

mahasiswa pada mata kuliah Pengelolaan Pendidikan 

diperoleh bahwa pada hasil instrument angket dengan 

narasumber 28 mahasiswa diperoleh skor tertinggi pada 

skala 5 sangat baik adalah 140 dan skor terendah pada 

skala 1 adalah 28. 

 

Perbedaan penelitian yang diteliti oleh Susanti Faipri 

Selegi adalah tehnik pengumpulan data nya menggunakan 

instrument angket dan tes. Instrument angket 

dimaksudkan untuk mengetahui respon mahasiswa terkait 

kemampuan HOTS dan CPS. Sedangkan yang peneliti 

lakukan disini peneliti mengumpulkan data menggunakan 

instrumen tes saja. 

 

                                                           
14 Susanti Faipri Selegi, “Analisis Kemampuan Higher Order Thinking Skill 

(Hots) Melalui Creative Problem Solving (Cps) Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Kognitif Mahasiswa,” JURNAL SWARNABHUMI : Jurnal Geografi Dan 

Pembelajaran Geografi 4, no. 1 (2019), 

https://doi.org/10.31851/swarnabhumi.v4i1.2591. 
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Persamaan pada penelitian ini sama-sama melakukan tes 

pada siswa untuk mengetahui kemampuan Higher Order 

Thinking Skill siswa 

5. Jurnal Jazilatur Rahmah Ichsan (2022) dengan judul 

penelitian: “Lkpd Interaktif Berbasis HOTS”.
15

 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, 

dapat disimpulkan bahwa LKPD interaktif berbasis HOTS 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA di sekolah dasar. Hal ini dapat 

dinyatakan dari perolehan data hasil nilai t hitung > t tabel 

yaitu 3.628 > 3.319 serta signifikasi < α = 5% atau 0.05 

yaitu 0.000 < 0.05., maka dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan LKPD 

Interaktif berbasis HOTS terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas V SDN Menanggal 601 Surabaya. 

 

Perbedaan penelitian yang diteliti oleh Jazilatur Rahmah 

Ichsan adalah Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif ekperimen dengan desain Quasi Experimental 

yang berfokus mengetahui adakah efektivitas LKPD 

interaktif berbasis HOTS terhadap hasil belajar siswa 

mata pelajaran IPA di sekolah dasar. 

 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

Higher Order Thinking Skill. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal skripsi tersusun 

menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan 

bagian ahir. Bagian isi dalam penulisan ini, penulis 

Menyusun dalam lima bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

B. Latar Belakang Masalah 

                                                           
15 Jazilatur Rahmah Ichsan, “LKPD INTERAKTIF BERBASIS HOTS,” no. 

April (2022): 868–74. 
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan penelitian 

F. Manfaat penelitian 

G. Kajian penelitian terdahulu yang relevan 

H. Sistematika penulisan 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

A. Teori yang digunakan 

B. Pengajuan Hipotesis 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan tempat penelitian 

B. Pendekatan dan jenis penelitian 

C. Populasi, sampel, dan Teknik pengumpulan data 

D. Definisi oprasional variabel 

E. Instrumen penelitian 

F. Uji validitas dan reabilitas data 

G. Uji prasarat analisis data 

H. Uji hipotesis 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi data 

B. Pembahasan hasil penelitian dan analisis 

BAB V PENUTUP 

A. Simpulan 

B. Rekomendasi  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

a. Pengertian Higher Order Thinking Skill  

keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam bahasa 

umum dikenal sebagai higher order thinking skill 

(HOTS). Dengan merujuk pada definisi ahli, Ariyana 

menuliskan define HOTS sebagai proses berpikir 

kompleks dalam menguraikan materi, membuat 

kesimpulan, membangun represents, menganalisis dan 

membangun hubungan dengan melibatkan aktivitas 

mental yang paling dasar. Pengertian HOTS dalam kaitan 

ini adalah pengertian yang menyadarkan pada urutan 

proses berpikir manusia yang dibuat dalam jenjang 

taksonomi oleh bloom yang kemudian lebih popular 

disebut taksonomi bloom. Taksonomi ini kemudian 

direvisi oleh Anderson sehngga kemudian disebut Revised 

Bloom Taxsonomi  (taksonimi bloom yang telah direvisi). 

Menurut taksonomi tersebut keterampilan berpikir dibagi 

menjadi dua bagian yakni keterampilan tingkat rendah 

(lower order thinking skill atau LOTS) dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skill atau 

HOTS). Dalam proses pembelajaran, keterampilan 

berpikir tingkat rendah mengingat ( remembering), 

memahami ( understanding), dan menerapkan (applying). 

Sedangkan keterampilan tingkat tinggi adalah 

keterampilan analisis (analisisng), mengevaluasi 

(evaluating), dan mencipta (creating).  

 Konsepsi HOTS memandang bahwa kecerdasan tidak 

lagi dipandang sebagai kemampuan yang tidak dapat di 

ubah. Kecerdasan adalah kesatuan pengetahuan yang 

dapat dipengaruhi oleh berbagai factor seperti lingkungan 

belajar, strategi belajar, dan kesadaran dalam belajar. oleh 

karena itu situasi belajar tertentu memerlukan strategi 

pembelajaran yang khas yang bisa jadi tiddak digunakan 
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pada strategi belajar lainnya. Hal ini karena keterampilan 

berpikir ini juga lebih spesifik pada penalaran, 

kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan 

keterampilan berpikir kritis dan kretif. 
16

 Higher Order 

Thinking Skill adalah keterampilan berpikir yang bukan 

hanya membutuhkan kemampuan untuk mengingat, tetapi 

jauh lebih dalam yakni kemampuan untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan membuat. Hal ini tentu saja 

kemampuan-kemampuan yang jauh lebih tinggi dari pada 

hanya mengingat. 
17

 

Menurut beberapa ahli, definisi keterampilan 

berpikir tingkat tinggi salah satunya dari Resnick adalah 

proses berpikir kompleks dalam menguraikan materi, 

membuat kesimpulan, membangun representasi, 

menganalisis, dan membangun hubungan dengan 

melibatkan aktivitas mental yang paling dasar. 

Keterampilan ini juga digunakan untuk menggarisbawahi 

berbagai proses tingkat tinggi menurut jenjang taksonomi 

Bloom. Menurut Bloom, keterampilan dibagi menjadi dua 

bagian. Pertama adalah keterampilan tingkat rendah yang 

penting dalam proses pembelajaran, yaitu mengingat 

(remembering), memahami (understanding), dan 

menerapkan (applying), dan kedua adalah yang 

diklasifikasikan ke dalam keterampilan berpikir tingkat 

tinggi berupa keterampilan menganalisis (analysing), 

mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating).  

1. HOTS sebagai Transfer (Transfer of Knowledge) 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi erat 

kaitannya dengan keterampilan berpikirsesuai dengan 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor yang menjadi 

satu kesatuan dalam proses belajar dan mengajar. 

Ranah kognitif meliputi kemampuan dari peserta 

didik dalam mengulang atau menyatakan kembali 

                                                           
16 Djuwairiah Ahmad, Pembelajaran Berorientasi HOTS (Yogyakarta: PT 

Nas Media Indonesia, 2023). 
17 Mubiar Agustin and Yoga Adi Pratama, Keterampilan Berpikir Dalam 

Konteks Pembelajaran Abad Ke-21, 2022. 
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konsep/prinsip yang telah dipelajari dalam proses 

pembelajaran yang telah didapatnya. Proses ini 

berkenaan dengan kemampuan dalam berpikir, 

kompetensi dalam mengembangkan pengetahuan, 

pengenalan, pemahaman, konseptualisasi, penentuan 

dan penalaran. Tujuan pembelajaran pada ranah 

kognitif menurut Bloom merupakan segala aktivitas 

pembelajaran menjadi 6 tingkatan sesuai dengan 

jenjang terendah sampai tertinggi. 

 

Table 2.1 

Proses Kognitif sesuai dengan level kognitif Bloom 

Proses kongnitif Devinisi 

C1 

LOTS 

Menginat  Mengambil 

pengetahuan yang 

relevan dari ingatan 

C2 Memahami Mengambil 

pengetahuan yang 

relevan dari ingatan 

C3 Menerapkan/Mengaplikasikan Melakukan atau 

menggunakan prosedur 

di dalam situasi yang 

tidak biasa 

C4 

HOTS 

Menganalisis Memecah materi ke 

dalam bagian-

bagiannya dan 

menentukan 

bagaimana bagian-

bagian itu 

terhubungkan 

antarbagian dan ke 

struktur atau tujuan 

keseluruhan 

C5 Menilai/Mengevaluasi Membuat 

pertimbangan 

berdasarkan kriteria 
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atau standar 

C6 Mengkreasi/Mencipta Menempatkan unsur-

unsur secara bersama-

sama untuk 

membentuk 

keseluruhan secara 

koheren atau 

fungsional; menyusun 

kembali unsur-unsur 

ke dalam pola atau 

struktur baru 

 

Kata kerja yang digunakan dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan ranah kognitif Bloom adalah 

sebagai berikut. 

Table 2.2 

Kata Kerja Operasional Ranah Kognitif
18

 

Mengingat 

(C1) 

Memahami 

(C2) 

Mengaplika

si 

(C3) 

Menganalis

is 

(C4) 

Mengeval

uasi 

(C5) 

Menciptakan 

(C6) 

Mengutip 

Menyebutka

n 

Menjelaskan 

Menggamba

r Membilang 

Mengidentifi

kasi 

Mendaftar 

Menunjukka

n Memberi 

label 

Memberi 

indeks 

Memasagka

n Membaca 

Memperkira

kan  

Menjelaskan 

Menceritaka

n 

Mengkatago

rikan 

Mencirikan  

Merinci 

Mengasosias

ikan 

Membandin

gkan 

Menghitung 

Mengkontra

skan 

Menugaska

n 

Mengurutk

an 

Menentuka

n 

Menerapka

n 

Mengkalku

lasi 

Memodifik

asi 

Menghitun

g 

Membangu

n 

Mengaudit 

Mengatur 

Menganim

asi 

Mengumpu

lkan 

Memecahk

an 

Menegaska

n 

Menganalis

is 

Menyeleksi 

Merinci 

Menominas

ikan 

embandin

gkan 

Menyimp

ulkan 

Menilai 

Mengarah

kan 

Mempredi

ksi 

Memperje

las 

Menugask

an 

Menafsirk

an 

Memperta

Mengumpul

kan 

Mengabstrak

si Mengatur 

Menganimas

i 

Mengkatago

rikan 

Membangun 

Mengkreasik

an 

Mengoreksi 

Merencanak

an 

Memadukan 

Mendikte 

                                                           
18 Yoki Ariyana et al., Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi Pada 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, 2018. 



21 

 

Mengingat 

(C1) 

Memahami 

(C2) 

Mengaplika

si 

(C3) 

Menganalis

is 

(C4) 

Mengeval

uasi 

(C5) 

Menciptakan 

(C6) 

Menamai 

Menandai 

Menghafal 

Meniru 

Mencatat 

Mengulang 

Mereproduk

si Meninjau 

Memilih 

Mentabulasi 

Memberi 

kode 

Menulis 

Menyatakan 

Menelusuri 

Menjalin 

Mendiskusik

an 

Mencontohk

an 

Mengemuka

kan 

Mempolaka

n 

Memperluas 

Menyimpulk

an 

Meramalkan 

Merangkum 

Menjabarka

n Menggali 

Mengubah 

Mempertaha

nkan 

Mengartikan 

Menerangka

n 

Menafsirkan 

Memprediks

i 

Melaporkan 

Membedaka

n 

Mencegah 

Menentuka

n 

Menggamb

arkan 

Menggunak

an Menilai 

Melatih 

Menggali 

Mengemuk

akan 

Mengadapt

asi 

Menyelidik

i 

Mempersoa

lkan 

Mengkonse

pkan 

Melaksana

kan 

Memprodu

ksi 

Memproses 

Mengaitkan 

Menyusun 

Memecahk

an 

Melakukan 

Mensimula

sikan 

Mentabulas

i 

Memproses 

Membiasak

an 

Mengklasif

Mendiagra

mkan 

Mengkorel

asikan 

Menguji 

Mencerahk

an 

Membagan

kan 

Menyimpul

kan 

Menjelajah 

Memaksim

alkan 

Memerinta

hkan 

Mengaitka

n 

Mentransfe

r Melatih 

Mengedit 

Menemuka

n 

Menyeleksi 

Mengoreks

i 

Mendeteksi 

Menelaah 

Mengukur 

Membangu

nkan 

Merasional

kan 

Mendiagno

sis 

Memfokus

kan 

hankan 

Memerinc

i 

Mengukur 

Merangku

m 

Membukti

kan 

Memvalid

asi 

Mengetes 

Mendukun

g Memilih 

Memproy

eksikan 

Mengkriti

k 

Mengarah

kan 

Memutusk

an 

Memisahk

an 

menimban

g 

Membentuk 

Meningkatk

an 

Menanggula

ngi 

Menggenera

lisasi 

Menggabun

gkan 

Merancang 

Membatas 

Mereparasi 

Membuat 

Menyiapkan 

Memproduk

si 

Memperjelas 

Merangkum 

Merekonstru

ksi 

Mengarang 

Menyusun 

Mengkode 

Mengkombi

nasikan 

Memfasilitas

i 

Mengkonstr

uksi 

Merumuska

n 

Menghubun

gkan 

Menciptakan 

Menampilka

n 
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Mengingat 

(C1) 

Memahami 

(C2) 

Mengaplika

si 

(C3) 

Menganalis

is 

(C4) 

Mengeval

uasi 

(C5) 

Menciptakan 

(C6) 

ikasi 

Menyesuai

kan 

Mengopera

sikan 

Meramalka

n 

Memaduka

n 

 

2. HOTS sebagai berpikir kritis dan kreatif (critical 

and creative thinking) 

HOTS juga dapat diartikan sebagai berpikir 

kritis dalam pembelajaran ini harus membangun 

peserta diidik yang dapat menerapkan penilaian 

yang bijaksana atau menghasilkan kritik yang 

bijaksana atau menghasilkan kritik yang 

beralasan. Maka dari itu, tujuan mengajar disini 

dipandang sebagai memperlengkapi peserta didik 

untuk dapat bernalar, mencerminkan dan 

membuat keputusan yang tepat.  

 Selain itu HOTS juga mencakup berpikir 

kreatif. Berpikir kreatif merupakan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, dengan kata lain kreatif 

adalah melihat dengan cara yang sama dan 

bertindak dengan cara berbeda. Keterampilan 

berpikir kritis ddan kreatif berperan penting 

dalam mempersiapkan peserta didik agar menjadi 

pemecah masalah yang baik dan mampu membuat 

keputusan ataupun kesimpilan yang matang dan 

mampu dipertanggung jawabkan secara akademis. 

3. HOTS sebagai pemecahan masalah (Problem 

Solving) 

HOTS juga dapat disebut sebagai pemecahan 

masalah. Telah diketahui bahwa masalah 

merupakan kesenjangan antara harapan dengan 
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kondisi ideal. Masalah merupakan bagian integral 

dalam kehidupan, sehingga  sebuah hal yang bijak 

jika Pendidikan diorientasikan agar peserta didik 

kelak dalam memecahkan masalah.  

 Keterampilan pemecahan maalah merupakan 

keterampilan seseorang yang memiliki keinginan 

kuat untuk dapat memecahkan masalah yang 

muncul pada kehidupan sehari-hari. Peserta didik 

secara individu akan memiliki keterampilan 

pemecahan masalah yang berbeda dan 

dipengaruhi oleh beberapa factor. Menurut 

Mourtos dkk ada enam aspek yang dapat 

diguanakan untuk mengukur sejauhmana 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik, 

yaitu:  

1) Menentukan masalah, mendefinisikan 

masalah, menjelaskan permasalahan, 

menentukan kebutuhan data dan informasi 

yang harus diketahui sebelum digunakan 

untuk mendefinisikan masalah sehingga 

menjadi lebih detail, dan mempersiapkan 

kriteria  untuk menentukan hasil 

pembahasan dari masalah yang dihadapi. 

2) Mengeksplorasi masalah 

3) Merencanakan solusi 

4) Memeriksa solusi 

5) Mengevaluasi
19

 

  

Keterampilan berfikir tingkat tinggi menurut Taksonomi 

Bloom dianggap sebagai dasar untuk berfikir tingkat tinggi. 

Pemikiran tersebut dapat di dasarkan pada beberapa jenis 

pembelajaran memerlukan proses kongnisi yang lebih dari 

pada yang lain, tetapi memiliki berbagai manfaat yang lebih 

umum. Dalam taksonomi bloom kemampuan yang melibatkan 

                                                           
19 Agustin and Yoga Adi Pratama, Keterampilan Berpikir Dalam Konteks 

Pembelajaran Abad Ke-21. 
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kegiatan menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi 

(mencipta) dianggap sebagai bagian dari berfikir tingkat 

tinggi.  

Keterampilan berfikir tingkat tinggi terdiri dari 

keterampilan berfikir kreatif, keterampilan pemecahan 

masalah, keterampilan berfikir kritis, keterampilan mengambil 

keputusan dan keterampilan berargumen.
20

 

Berdasarkan sintesis bebrapa penelitian yang di lakukan 

terkait keterampilan berfikir, dapat di bedakan beberapa 

keterampilan yang termasuk keterampilan berfikir tingkat 

rendah (lower order thinking skill) dan yang termasuk HOTS. 

Berikut ini dideskripsikan beberapa keterampilan dasar yang 

di bedakan dalam kategori LOTS dan HOTS. 

 

Tabel 2.3 

LOTS dan HOTS
21

  

 

Lower Order Thinking Skill Higher Order Thinking Skill 

Strategi kongnitif 

Pemahaman 

Klasifikasi konsep 

Membedakan 

Menggunakan aturan rutin 

Analisis sederhana 

Aplikasi sederhana 

Berfikir kreatif 

Berfikir kritis 

Menyelesaikan masalah 

(problem solving) 

Membuat keputusan 

Mengevaluasi 

Berfikir logis 

Berfikir metakongnitif 

Berfikir relektif 

Sintesis 

Analisis komplek 

Analisis 24ystem 

 

 

                                                           
20 Pratiwi Bernandetta Purba et al., Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi 

(Yayasan Kita Menulis, 2022).2. 
21 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order 

Thinking Skill) (Tangerang : Tira Smart, 2019). 
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Higher Order Thinking Skill  akan berkembang jika 

individu menghadapi masalah yang tidak kenal, pertanyaan 

yang menantang, atau menghadapi ketidak pastian/dilema. 

Menurut Lewis dan Smith, berfikir tingkat tinggi akan terjadi 

jika seseorang memiliki informasi yang disimpan dalam 

ingatan dan memperoleh informasi baru, kemudian 

menghubungkan dan/atau Menyusun dan mengembangkan 

informasi tersebut untuk mencapau suatu tujuan atau 

memperoleh jawaban/solusi yang mungkin untuk situasi yang 

membingungkan. 

Perlu diperhatikan bahwa keterampilan berfikir tingkat 

tinggi (higher order thinking skill) berbeda dengan berfikir 

tingkat tinggi (higher order thinking). Jika mengacu pada 

taksonomi bloom yang direvisi berfikir tingkat tinggi (HOT) 

terkait dengan kemampuan kongnitif dalam menganalisis, 

mengevaluasi, dan mengkreasi. Sedangkan keterampilan 

berfikir tingkat tinggi (HOTS) berkaitan dengan kemampuan 

menyelesaikan permasalahan, berfikir kritis, dan berfikir 

kratif. Pada umumnya, kemampuan analisis komplek dan 

analisis sistem merupakan bagian dari problem solving 

sehingga tidak dinyatakan tersendiri dalam elemen utama 

HOTS. Demikian juga kemampuan berfikir logis dan evaluasi 

merupakan bagian dari berfikir kritis, sehingga elemen utama 

dari HOTS dapat dibuat lebih sederhana. Pada dasarnya 

keterampilan berfikir tingkat tinggi mencakup  kemampuan 

berfikir tingkat tinggi. Misalnya, untuk dapat menyelesaikan 

suatu permasalahan, siswa harus mampu menganalisis 

permasalahan, memikirkan alternatif solusi, menerapkan 

strategi penyelesaian masalah, serta mengevaluasi metode dan 

solusi yang diterapkan. 

Tlah didiskusikan bahwa dalam HOTS terdapat 

komponen HOT, misalnya untuk dapat melakukan 

penyelesaian masalah (problem solving), siswa harus dapat 

melakukan analisis dan evaluasi. Demikian juga, untuk dapat 

berpikir kritis atau membuat suatu keputusan, siswa harus 

dapat menalar, mempertimbangkan menganalisis, dan 
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melakukan evaluasi. 
22

 Aspek pengetahuan yang di gunkan 

Bloom (stelah direvisi) meliputi, mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, menilai, dan menciptakan. Ke 

enam aspek tersebut di klasifikasikan dalam tiga kategori 

keterampilan berpikir. Keterampilan berpikir tingkat rendah 

(lower order tinking skill), menengah (middle order thinking 

skill), dan tinggi (higher order thinking skill). Yang di perinci 

sebagai berikut. 

a) Keterampilan berpikir tingkat rendah (lower order 

thinming skill) yang terdiri dari mengingat. 

b) Keterampilan berpikir tingkat menengah (middle 

order thinking skill) yang meliputi memahami dan 

menerapkan 

c) Keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order 

thinking skill) meliputi menganalisis, menilai, dan 

menciptakan.
23

 

a. Karakteristik pembelajaran Higher Order Thinking 

Skill  

Pembelajaran abad ke-21 menekan kan pada 

pentingnya pembelajaran yang menganut gaya berpikir 

tingkat tinggi (higher order thinking skill). Dalam hal ini, 

HOTS adalah pembelajaran level 4 yang harus di terapkan 

oleh guru dan di capai peserta didik berdasarkan 

kompetensi yang telah ditetapkan. Karakteristik 

pembelajaran HOTS adalah dimulai dari ranah 

menganalisi (analizing), mengevaluasi (evaluating), 

kemudian mencipta (creating).  

Untuk mencapai taraf berfikir menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta, guru harus mengetahui 

kemampuan peserta didik. Oleh karena itu, karakter dan 

kemampuan masing masing peserta didik sangat penting 

untuk dikenalai. Hal ini bertujuan untuk mengantarkan 

                                                           
22 Sani.2-4. 
23 Helmawati, Pembelajaran Dan Penilaian Berbasis HOTS (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2019).227. 
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dan membimbing peserta didik mencapai level berpikir 

sesuai dengan kemampuan nya.
24

 

Adapun karakteristik pembelajaran pada Higher 

Order Thinking Skill yaitu: 

1. Berfokus pada pertanyaan  

2. Menganalisis/menilai argument dan data 

3. Mendefinisikan konsep 

4. Menentukan kesimpulan 

5. Menggunakan analisis logis 

6. Memproses dan menerapkan informasi  

7. Menggunakan informasi untuk memecahkan 

masalah.
25

 

 

Teori bloom yang kemudian di revisi oleh Anderson 

dijadikan sebagai rujukan pada standar kompetensi lulusan di 

Indonesia. Taksonomi bloom mengkategorikan capaian 

pembelajaran menjadi tiga domain, yaitu dimensi kongnitif 

(pengetahuan) yang terkait dengan penguasaan pengetahuan, 

dimensi efektif (sikap) yang terkait dengan penguasaan sikap 

dan prilaku, serta dimensi psikomotoik (keterampilan) yang 

terkait dengan penguasaan keterampilan. Dimensi 

pengetahuan diklasifikasikan menjadi factual, konseptual, 

procedural, serta meta kongnitif. Perubahan ini terjadi karena 

taksonomi perlu mencerminkan berbagai bentuk atau cara 

berfikir dalam suatu proses yang aktif dari tahapan berpikir 

tingkat rendah hingga berpikir tingkat tinggi. 
26

 

Adapun perbedaan taksonomi Bloom yang baru ( 

Anderson, LW. & Krathwohl, D.R. ) dengan yang lama tertera 

pada tabel berikut.: 

 

 

 

                                                           
24 Abdul Muis Joenaidy, Guru Asik, Murid Fantastik! (Yogyakarta : Diva 

Pres (Anggota IKAPI), 2018).30. 
25 Dkk Neni Hermita, Inovasi Pembelajaran Abad 21 (Surabaya : Global 

Aksara Pres, 2021).54. 
26 Helmawati, Pembelajaran Dan Penilaian Berbasis HOTS. 
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Table 2.4 

Taksonomi Bloom Lama dan Taksonomi Bloom Revisi
27

 

Taksonomi Bloom  

Lama 

Taksonomi Blom  

Revisi 

Pengetahuan  Mengingat 

Pemahaman Memahami 

Penerapan  Menerapkan 

Analisis Menganalisis  

Sintesis Mengevaluasi 

Evaluasi  Mencipta  

  

Perbedaan kedua taksonomi Bloom tersebut terletak pada 

ranah sintesis, dimana pada taksonomi yang direvisi ranah 

sintesis tidak ada lagi, tetapi digabungkan dengan analisis dan 

ditambah mencipta yang berasal dari Create. Urutan evaluasi 

posisinya menjadi yang kelima sedangkan mencipta urutan 

keenam, sehingga ranah tertinggi adalah mencipta atau 

mengkreasikan. Perbedaan yang kedua adalah pada proses 

kognitif paling rendah yaitu pengetahuan atau knowledge 

diubah menjadi mengingat yang berasal dari remember. Ada 

peningkatan dalam proses kognitif, peserta didik tidak dituntut 

untuk mengetahui suatu konsep saja tetapi harus sampai 

mengingat konsep yang dipelajari. 

 

b. Konsep Pembelajaran Higher Order Thinking Skill  

Pembelajaran HOTS yang dituangkan dalam panduan 

pembelajaran bagi narasumber, instruktur nasional, guru 

inti oleh dektorat guru dan tenaga teknis diterangkan 

bahwa keterampilan berfikir tingkat tinggi yang dalam 

Bahasa umum dikenal sebagai Higher Order Thinking 

Skill  di picu oleh empat kondisi. a. sebuah situasi belajar 

tertentu yang memerlukan strategi pembelajaran yang 

spesifik dan tidak lagi di pandang sebagai kemampuan 

yang tidak dapat diubah, melainkan kesatuan pengetahuan 
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yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terdiri dari 

lingkungan belajar, strategi dan kesadaran dalam belajar. 

c. pemahaman pandangan yang telah bergeser dari 

unidemensi, linier, hirarki atau spiral menuju pemahaman 

pandangan ke multidimensi dan inteaktif. d. keterampilan 

tingkat tinggi yang lebih spesifik seperti penalaran, 

kemampuan analisis pemecahan masalah, dan 

keterampilan berfikir kritis dan kreatif. 

Sebenarnya konsep Higher Order Thinking Skill yang 

sedang ramai dibicarakan ini telah menjaid bahasan 

beberapa ahli antara lain: 

Alice Thomas dan Glenda Thorne mendefinisikan 

istilah HOTS dalam artikel yang berjudul How To 

Increase Higher Order Thinking  Sebagai cara berpikir 

pada tingkat yang lebih tinggi dari pada menghafal, atau 

menceritakan Kembali sesuatu yang diceritakan orang 

lain. Menurut Resnick adalah proses berpikir kompleks 

dalam menguraikan materi, membuat kesimpulan, 

membangun representasi, menganalisis, dan membangun 

hubungan dengan melibatkan aktivitas mental yang paling 

dasar. Keterampilan mental ini awalnya ditentukan 

berdasarkan Taksonomi Bloom yang menkategorikan 

berbagai tingkat pemikiran, mulai dari yang terendah 

hingga yang tertinggi, yaitu pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Konsep 

Benjamin S. Bloom dkk. Dalam buku Taksonomy of 

Educational Objectives itu, sejatinya merupakan tujuan 

tujuan pembelajaran yang berbagi dalam tiga ranah. 

Ketiga ranah tersebut adalah kongnitif, merupakan 

keterampilan mental (seputar pengetahuan); afektif, sisi 

emosi (seputar sikap dan perasaan); dan psikomotorik, 

yang berhubungan dengan kemampuan fisik 

(keterampilan).
28
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Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dalam bahasa 

umum dikenal sebagai Higher Order Thinking Skill  

dipicu oleh empat kondisi. 

a. Sebuah situasi belajar tertentu yang memerlukan 

strategi pembelajaran yang spesifik dan tidak dapat 

digunakan di situasi belajar lainnya. 

b. Kecerdasan yang tidak lagi dipandang sebagai 

kemampuan yang tidak dapat diubah, melainkan 

kesatuan pengetahuan yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang terdiri dari lingkungan belajar, strategi 

dan kesadaran dalam belajar.  

c. Pemahaman pandangan yang telah bergeser dari 

unidimensi, linier, hirarki atau spiral menuju 

pemahaman pandangan ke multidimensi dan 

interaktif.  

d. Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang lebih 

spesifik seperti penalaran, kemampuan analisis, 

pemecahan masalah, dan keterampilan berpikir kritis 

dan kreatif. 

  

Sebernarnya konsep Higher Order Thinking Skill 

yang sedang ramai dibucarakan ini telah menjadi bahasan 

beberapa ahli antara lain: 

Alice Thomas dan Glenda Thorne mendefinisikan 

istilah HOTS sebagai cara berpikir pada tingkat yang 

lebih tinggi dari pada menghafal, atau menceritakan 

Kembali sesuatu yang diceritakan orang lain. 

Resnick adalah proses berpikir kompleks dalam 

menguraikan materi membuat kesimpulan, membangun 

representasi, menganalisis dan membangun hubungan 

dengan melibatkan aktivitas mental yang paling dasar, 

keterampilan mental ini awal nya ditentukan berdasarkan 

taksonomi bloom yang mengategorikan berbagai tingkat 

pemikiran, mulai dari yang terendah hingga yang 

tertinggi, yaitu pengetahuan, pmahaman, penerapan, 

analisis, sentesis, dan evaluasi. 
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Konsep Benjamin S. Bloom dkk. Mengatakan 

sejatinya merupakan tujuan-tujuan pembelajaran yang 

tertinggi dalam tiga ranah. Ketiga ranah tersebut adalah 

kongnitif, merupakan keterampilan mental (seputar 

pengetahuan); Afektif, sisi emosi (seputas sikap dan 

perasaan); dan psikomotori, yang berhubungan dengan 

kemampuan fisik (keterampilam). 

Taksonomi untuk menentukan tujuan belajar ini bisa 

disebut sebagai “tujuan ahir dari sebuah proses 

pembelajaran”, setelah menjalani proses pembelajaran 

tertentu, siswa diharapkan dapat mengadopsi 

keterampilan, pengetahuan, atau sikap yang baru. 

Tingkatan kemampuan berpikir yang dibagi menjadi 

tingkat renddah dan tinggi, merupakan bagian dari salah 

satu ranah yang dikemukakan bloom, yaitu ranah 

kongnitif. Dua ranah lainnya, afektif dan psikomotorik, 

punya tingkatan tersendiri. 

Ranah kongnitif ini kemudia direvisi oleh Lorin 

Anderson, David Krathwohl, dkk pada tahun 2001. 

Urutan nya diubah menjadi: 

(1) Mengingat (remember) 

(2) Memahami (understanding) 

(3) Mengaplikasikan (apply) 

(4) Menganalisis (analyze) 

(5) Mengevaluasi (evaluation) 

(6) Mencipta (create) 

 

Tingkatan 1 hingga 3, sesuai konsep awalnya, 

dikategorikan sebagai kemampuan berpikir tingkat rendah 

(LOTS). Sedangkan butir 4 sampai 6 dikategorikan 

sebagai kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS).
29
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c. Indikator Higher Order Thinking Skill 

Indikator HOTS berdasarkan Taksonomi 

Bloom revisi dirinci sebagai berikut: 

1). Menganalisi (C4)  

Kemampuan menganalisis adalah usaha untuk 

menguraikan suatu bahan menjadi bagian-bagian 

penyusunnya dan menentukan hubungan antara 

bagian-bagian tersebut dengan bahan secara 

keseluruhan. Menurut Anderson dan Krathwohl 

proses menganalisis  

“organizing/mengorganisasikan”, dan 

“attributing/menguraikan”. Berdasarkan hasil 

observasi yang telah dilakukan, pada tingkatan 

“menganalisis”, guru menjelaskan kepada peserta 

didik tentang tahapan-tahapan siklus air, menjelaskan 

perbedaan detail setiap tahapan proses mulai dari 

evaporasi sampai presipitasi, hal ini sesuai dengan 

proses kognitif “membedakan”. 

  2). Mengevaluasi (C5)  

Standar penilaian yang umum digunakan 

adalah kriteria kuantitatif dan kriteria kualitatif. 

Menurut Anderson dan Krathwohl kategori proses 

mengevaluasi mencakup proses kognitif 

“checking/memeriksa” dan “critiquing/mengkritik”. 

3). Mencipta (C6) 

Proses menciptakan adalah proses 

menggabungkan sejumlah elemen tertentu menjadi 

satu kesatuan yang utuh, berfungsi penuh. Proses 

yang termasuk dalam kategori ini adalah 

merumuskan, merencanakan dan memproduksi. 

Proses-proses ini biasanya dikoordinasikan dengan 

pengalaman belajar peserta didik sebelumnya.
30
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Menurut Krathwohl jika dibuat kedalam poin-

poin yang lebih operasional maka indokator HOTS 

Dalam pross kongnisi adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis  

 Menganalisis informasi yang masuk dalam 

membagi-bagi informasi kedalam bagian 

yang lebih kecil untuk mengenali pola atau 

hubungannya 

 Mampu mengenali serta membedakan factor 

penyebab dan akibat dari sebuah scenario 

yang rumit. 

 Mengedentifikasi/merumuskan pertanyaan 

b. Mengevaluasi   

 Memberikan penialaian terhadap gagasan, 

solusi dan metodelogi dengan menggunakan 

kriteria yang cocok atau standar yang ada 

untuk memastikan nilai efektivitas atau 

manfaatnya. 

 Membuat hipotesis mengkritik dan 

melakukan pengujian. 

 Menerima atau menolak suatu pernyataan 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

c. mencipta  

 Membuat generalisasi suatu ide atau cara 

pandang terhadap sesuatu  

 Merancang sebuah cara untuk menyelesaikan 

masalah 

 Mengorganisasikan bagian-bagian menjadi 

struktur baru yang belum pernah ada 

sebelumnya (menghasilkan produk)
31

 

 

d. Tujuan pembelajaran Higher Order Thinking Skill 

Pelaksanaan pembelajaran berbasis Higher Order 

Thinking Skill memiliki tujuan utama yaitu bagaimana 
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meningkatkan kemampuan peserta didik supaya bisa 

melaksanakan tingkat berpikir lebih tinggi, terlebih 

keahlian dalam berpikir secara kritis dalam menerima 

segala informasi maupun materi, berpikir kreatif dalam 

memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan 

bekal materi yang dimiliki serta dapat membuat keputusan 

dalam situasi yang kompleks. 

Penerapan pembelajaran HOTS pada peserta didik 

dapat membantu dalam menghadapi era pendidikan yang 

berkembang dengan membekali ilmu pengetahuan dengan 

berpikir lebih tinggi dan mampu memecahkan 

permasalahan sehingga dapat memberikan keputusan 

dengan dasar ilmu pengetahuan yang telah dimiliki. 

Menurut Ennis bahwa tujuan dari HOTS adalah 

mendalami ilmu pengetahuan dengan berpikir lebih kritis 

dan kreatif tentang berbagai hal yang mampu 

memecahkan masalah dan mengambil kesimpulan.
32

 

Tujuan pembelajaran HOTS dalam Pendidikan 

mengacu pada Taksonomi Bloom. Anderson dan 

Krathwohl merivisi taksosnomi bloom ranah kongnitif 

dari semula: pengetahuan (C1), pemahaman (C2), 

penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi 

(C6), menjadi: mengingat (C1), memahami (C2), 

menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), 

dan mencipta (C6). Perubahan itu dibuat agar sesuai 

dengan tujuan-tujuan Pendidikan. Menurut Tanujaya level 

kongnitif satu sampai tiga merupakan kemampuan berfikir 

tingkat rendahatau LOTS (lower order thinking skills) dan 

level kongnitif empat sampai enam merupakan 

kemampuan berfikir tingkat tinggi atau HOTS (Higher 

order thinking skills).
33
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Tujuan utama dari keterampilan berpikir tingkat 

tinggi ialah peningkatan keterampilan berpikir peserta 

didik pada level yang lebih tinggi, terutama yang 

berhubungan dengan keterampilan berfikir kritis Ketika 

mendapatkan berbagai jenis informasi, berpikir kreatif 

dalam menyelesaikan masalah dengan mengaplikasikan 

pengetahuan yang dimiliki dan memusatkan solusi dari 

berbagai situasi yang kompleks (Saputra, 2016).
34

 

Berdasarkan tujuan diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya tujuan HOTS adalah untuk melatih para 

peserta didik agar memiliki kemampuan berpikir 

sistematis, belajar menganalisis dari berbagai aspek dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, kritis dan bisa 

menerima segala informasi dengan tanggap di tengah era 

pendidikan yang berkembang pesat. 

 

e. Instrumen Higher Order Thinking Skill 

Intrumen untuk mengukur hasil belajar dibagi 

menjadi dua jenis, yakti tes dan nontes. Tentu tes maupun 

nontes memiliki fungsi masing-masing. Tes digunakan 

untuk mengukur ranah kongnitif, afektif, dan psikomotor, 

sementara nontes digunakan untuk mengukur ranah 

afektif, dan psikomotor. Maka dari itu untuk mengukur 

HOTS instrumen yang paling baik adalah tes, karena 

HOTS merupakan ranah kongnitif. 

Pada dasarnya tes terbagi menjadi dua, yakni tes 

subjektif dan tes objektif. Banyak yang beranggapan 

bahwa untuk mengukur HOTS maka instrumen yang 

digunakan adalah soal subjektif dengan bentuk uraian 

terbuka yang rumit dan cenderung sukar. Pernyataan ini 

tidak sepenuhnya benar, karena dalam mengukur HOTS 

soal-soal objektif juga bisa digunakan. Seperti soal-soal 

PISA yang bentuknya bisa berbagai macam sesuai 

kebutuhan dan tujuan. Menurut Nugroho hal yang penting 

dalam Menyusun soal HOTS adalah terdapat material 

                                                           
34 Purba et al., Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi, 2022.2-3. 



36 

 

pengenalan sebelum rumusan pernyataan. Material 

pengenalan ini penting agar memudahkan dan 

merangsang peserta didik dalam berpikir. Selain itu 

material pengenalan akan memperjelas maksud soal, Hal 

ini akan menghindari peserta didik tidak bisa menjawab 

pertanyaan hanya karena belum mempelajari materi. 

Terdapat lima jenis material pengenalan yang 

dikembangkan oleh stobaugh yakni: 

1. Scenario  

Material pengenalan nya berupa scenario yang 

ada dalam materi pembelajaran. 

2. Situasi dunia nyata 

Material pengenalan bisa juga dengan 

memasukan hal-hal yang kontekstual, lebih bagus 

hal-hal disekitar peserta didik. Hal ini membuat 

peserta didik lebih muddah berpikir karena 

mengenal langsung dengan permasalahan. 

3. Tugas otentik 

Materi pengenalan ini langsung meminta peserta 

didik melaksanakan serangkaian tugas yang 

otentik. 

4. Materi visual 

Materi pengenalan berupa gambar, grafik ataupun 

table. Hal ini memudahkan peserta diidk untuk 

berpikir berdasarkan data yang ada. 

5. Kutipan pendek 

Sebuah kutipan pendek juga dapat menjadi materi 

pengenalan yang baik. 

 

Semua bentuk material pengengenalan atau 

stimulus di atas dapat di integrasikan baik pada 

soal subjektif maupun objektif untuk mengukur 

HOTS.   
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2. Mata Pelajaran IPA 

a. Pengertian IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam diterjemahkan dari Bahasa 

inggris „natural science‟, secara singkat disebut science, 

IPA secara harafiah dapat di artikan sebagai ilmu 

pengetahuan alam atau yang mempelajari peristiwa-

peristiwa yang terjadi di alam. Hal ini mengandung 

makna bahwa IPA bukan hanya kumpulan pengetahuan, 

tetapi merupakan proses pencarian yang sistematis dan 

berisi berbagai strategi dimana menghasilkan kumpulan 

pengetahuan yang dinamis.
35

 

Menurut Abdullah IPA adalah pengetahuan khusus 

yaitu ilmu pengetahuan dengan melakukan observasi, 

eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori dan 

demikian seterusnya kait mengait antara cara yang satu 

dengan cara yang lain. Sedangkan menurut Sri 

Sulistyorini IPA berhubungan dengan cara mencaritahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-

fakta, konsep konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan. Pada prinsipnya, 

mempelajari IPA sebagai cara mencari tahu dan cara 

mengerjakan atau melakukan dan membantu siswa untuk 

memahami alam sekitar secara lebih mendalam. 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat 

disimpulkan pembelajaran IPA adalah ilmu yang 

mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam 

dengan melakukan observasi, eksperimentasi, 

penyimpulan, penyusunan teori agar, siswa mempunyai 

pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi 

tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman 

melalui serangkaian proses ilmiah anatar lain 
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penyelidikan, penyusunan, dan penyajian gagasan-

gagasan.
36

 

Melalui pengamatan kasat mata terhadap segala 

sesuatu yang berada di sekitar kita, maka kita akan 

menemukan 2 bahwa bumi tempat kita hidup atau alam 

semesta ini ternyata penuh dengan fenomena-fenomena 

yang menakjubkan, penuh dengan keragaman yang 

memukau, yang kesemuanya itu menimbulkan 

pertanyaan-pertanyaan kepada kita tentang mengapa dan 

bagaimana semua itu dapat terjadi.  

Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa 

pemahaman seorang guru tentang hakikat sains 

berpengaruh terhadap bagaimana dia membelajarkan 

sains. Seorang guru yang memahami bahwa sains 

merupakan kumpulan ilmu dan pengetahuan cenderung 

menyampaikan sebanyak mungkin informasi kepada 

siswanya. hal ini tentu tidak tepat sebab sains bukan 

hanya sekumpulan ilmu dan pengetahuan. Apakah itu 

sains? Sains merupakan bentuk pengindonesiaan kata 

bahasa Inggris “science” yang artinya “ilmu”. Dalam 

pengelompokan ilmu (science), ilmu dikelompokkan 

menjadi dua kelompok besar yaitu “social sciences” atau 

ilmu-ilmu sosial dan “natural sciences” atau ilmu-ilmu 

alamiah.  

Berdasarkan paparan di atas jelaslah bahwa kata 

“IPA” dan “sains” merupakan padanan. Karenanya dalam 

pembahasan selanjutnya kedua kata tersebut sama-sama 

digunakan. Kini sudah jelas bahwa IPA atau sains 

merupakan salah satu cabang ilmu yang fokus 

pengkajiannya adalah alam dan proses-proses yang ada di 

dalamnya. 3 Ilmu Pengetahuan Alam (selanjutnya disebut 

IPA) merupakan suatu ilmu yang menawarkan cara-cara 

kepada kita untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 

itu, IPA pun menawarkan cara kepada kita untuk dapat 
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memahami kejadian, fenomena, dan keragaman yang 

terdapat di alam semesta, dan yang paling penting adalah 

IPA juga memberikan pemahaman kepada kita bagaimana 

caranya agar kita dapat hidup dengan cara menyesuaikan 

diri terhadap hal-hal tersebut. 

 

B. Pengajuan Hipotesis 

1. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Berdasarkan kerangka berfikir diatas peneliti 

dapat memberikan hipotesis penelitian sebagai berikut :  

1. Hipotesis deskriptif  

H₀= tidak ada perbedaan pengaruh yang 

signifikan antara Kemampuan  Higher Order 

Thinking Skill dan model pembelajaran 

konvensional Kelas V di MIN 5 Bandar 

Lampung.  

H₁= ada perbedaan pengaruh yang signifikan 

antara Kemampuan Higher Order Thingking Skill 

(HOTS) dan model pembelajaran konvensional 

Kelas V di MIN 5 Bandar Lampung. 

2. Hipotesis statistik 

  Jadi peneliti dapat memberikan hipotesis 

statistik sebagai berikut:  

H  :       

H₁ :       

  : rata –rata nilai kemampuan pembelajaran 

HOTS :  

    rata –rata nilai pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran konvensional . 

Maksut dari hipotesis diatas adalah :  

 H  :        (rata – rata hasil belajar kelompok 

eksperimen setelah diberikan pembelajaran 

menggunakan HOTS tidak lebih baik dari 

kelompok kontrol dan tidak adanya pengaruh 
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model pembelajaran HOTS Pada Mata Pelajaran 

IPA Kelas V di Min 5 Bandar Lampung 
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Lampiran 1 

Surat Balasan Pra-Penelitian MIN 5 Bandar Lampung 
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Lampiran 2 

Surat Balasan Penelitian MIN 5 Bandar Lampung 
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lampiran 3 

Surat Kompilasi  
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Lampiran 4 

Surat Validasi Soal  
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Lampiran 5 

Kisi-Kisi Intrumen Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No  Materi pokok  Kompetensi 

dasar 

Indikator soal Bentuk 

soal 

No 

soal 

1 Penyesuaian diri 

mahluk hidup 

terhadap 

lingkungan nya 

3.3 

mengedentifikasi 

penyesuaian diri 

hewan dengan 

lingkungan 

untuk 

mempertahankan 

hidup 

Menganalisis  PG 1, 4, 

6, 

11, 

12, 

14, 

19, 

22  

2 4.3 

mengedentifikasi 

penyesuaian diri 

tumbuhan 

dengan 

lingkungan 

tertentu untuk 

mempertahankan 

hidup 

Mengevaluasi  PG 2, 3, 

10, 

13, 

15, 

16, 

17, 

20 

3 Mencipta  PG 5, 7, 

8, 9, 

18, 

21, 

23, 

24, 

25 
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Lampiran 6 

Soal HOTS 

N

o 
Indikator 

N

o 

so

al 

Soal 

1 Menganal

isis 

1 Cicak dan tokek merupakan hewan yang dapat 

merayap leluasa di dinding untuk menangkap 

mangsanya. Meskipun berjalan di didinding 

atau di langit-langit rumah, kedua hewan 

tersebut tidak terjatuh. Hal ini disebabkan 

karena cicak dan tokek…..  

a. Kakinya memiliki selaput 

b. Lidahnya lengket dan Panjang 

c. Telapak kakinya memiliki guratan dan 

lengket 

d. Mengubah warna kulit sesuai lingkungan 

K

2 

4 Perhatikan pernyataan dibawah ini.  

1) Berdaun tebal dengan lapisan lilin (untuk 

mengurangi penguapan)  

2) Batangnya lebar menggembung (untuk 

menyimpan cadangan air) 

3) Daunnya berupa duri  

4) Akar menghujam jauh ke dalam tanah dan 

bercabang banyak. 

pernyataan di atas merupakan ciri-ciri dari 

tumbuhan?  

a. Kaktus 

b. Bambu 

c. Tebu 

d. Bunga mawar 

 

3 6 Perhatikan ciri-ciri tumbuhan berikut ini. 

1) dapat menggugurkan daunnya pada musim 

kemarau (meranggas), dan 

2) dapat melebarkan daunnya pada musim 
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penghujan 

contoh tumbuhan yang memiliki ciri seperti di 

atas adalah…  

a. pohon jati 

b. bambu 

c. enceng gondok 

d. bunga mawar 

4 11  

 

 

 

 

 

 

gambar di atas merupakan tumbuhan yang 

merugikan tumbuhan lain nya karena 

menumpang hidup, istilah ini dinamakan….  

a. Efit 

b. Parasit  

c. Tumbuhan liar 

d. Tumbuhan subur 

5 12 

Amati gambar dibawah ini!  

 

Apa persamaan pada gambar di atas… 

a. Sama-sama tumbuhan hijau 

b. Sama-sama tumbuhan yang hidup di air 

c. Tidak ada persamaannya 

d. Sama-sama berbunga 

 

 

 

 

   

6 14 1).burung elang, 

2).singa,  

3).harimau  

3).kucing. 
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Kelompok hewan di atas merupakan jenis hewa 

karnivora yang melindungi diri dengan alat 

yang ada di tubuhnya yaitu…  

a. Kuku yang tajam 

b. Suara  

c. Menggunakan gigi 

d. Menggunakan tubuh 

7 19 Bunglon mempunyai kulit tubuh yang dapat 

berubah warna sesuai dengan warna tempat 

hinggapnya. Di dahan hijau, kulitnya berubah 

menjadi hijau; di dahan cokelat, kulitnya 

berubah menjadi cokelat. Dengan penyamaran 

seperti itu, tentu saja musuh sulit untuk 

menangkapnya. Di sebut apakah hewan di 

atas….  

a. Autonomi 

b. Mimikri 

c. Menggulungkan tubuhnya 

d. Mengeluarkan cairan perekat 

8 22 perhatikan gambar dibawah ini!  

  

 

 

 

 

setelah mengamati gambar di atas apa 

persamaan kedua tumbuhan tersebut…. 

a. Sama-sama tumbuhan hijau dengan 

memiliki ruas di setiap batangnya 

b. Sama-sama melindungi diri dengan bulu 

yang tajam, Bulu yang tajam yang terdapat 

pada bagian batang 

c. Sama-sama jenis tumbuhan yang hidup di 

darat 

d. Kedua tamanaman di atas sama-sama 

mengandung air didalamnya. 
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9 Mengeval

uasi 

2 Pasangan jenis dan bentuk kaki burung yang 

tepat adalah...  

 

 

 

 

 

 

1

0 

3 hewan ini memiliki kemampuan ekolokasi yaitu mampu 

menggunakan gelombang bunyi (sonar) untuk 

mendeteksi keadaannya. Ia mencari makan pada malam 

hari dan tidur disiang hari dengan posisi kepaladibawah, 

biasa dijumpai di gua dan ia memiliki  

indera pembau dan pendengaran yang tajam. He

wan ini adalah.. 

a. walang sangit 

b. kelelawar 

c. belalang sawah 

d. burung hantu 

1

1 

10 perhatikan gambar! (C5) 

 

 

 

 

 

Simpulkan fakta hewan yang ada pada gambar 

tersebut…  

a. hewan di atas adalah trenggiling. 

melakukan penyesuaian diri dengan 

menggulungkan tubuhnya, Cara ini 

dilakukan untuk melindungi diri dari 

serangan musuh. 

b. Hewan di atas adalah Walang sangit 

melindungi diri dari serangan musuhnya 

dengan mengeluarkan bau menyengat. Bau 

menyebabkan musuh pergi menjauh. 
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c. Hewan di atas adalah Cumi-cumi hewan 

laut yang akan mengeluarkan cairan pekat. 

Cairan pekat berfungsi bila ada serangan 

dari musuh. 

d. Hewan di atas adalah bunglon. Dia akan 

merubah warna nya sesuai dengan 

lingkungan nya untuk menghindari musuh. 

1

2 

13  

 

 

 

Simpulkan jenis hewan di atas!  

a. Hewan ini merupakan hewan yang berjalan 

lambat 

b. Hewan tersebut merupakan hewan yang 

bisa hidup di darat dan di air 

c. Hewan di atas memiliki cangkang untuk 

melindungi diri dari musuhnya.Cangkang 

ini disebut juga dengan rumah siput 

d. Semua jawaban di atas salah 

1

3 

15 Perhatikan 

gambar di 

samping ini! 

Yang bukan 

termasuk 

kedalam jenis 

hewan 

pemakan biji-

bijian dan beras 

adalah…  

a. I dan III 

b. I dan II 

c. II dan III 

d. III dan IV 

 

 

 

 

I 

II 

 

  

II 

 

 

 

III 

 

 

 

IV 

1

4 

16 1).Bentuk giginya tajam dan kuat.  
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2).Gigi ini untuk mengoyak dan menggigit 

daging.  

3).mempunyai taring,  

4).kuku yang kokoh untuk mencengkeram 

makanannya. 

Menurut anda jenis hewan apakah yang 

memiliki ciri-ciri seperti diatas…  

a. Herbivora 

b. Karnivora 

c. Omnivora 

d. Hewan laut 

1

5 

17 Amatilah gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada gambar yang kamu lihat jenis 

tanaman di atas akan melindungi diri dari 

lingkungan nya mengggunakan…..  

a. Batangnya 

b. Durinya 

c. Bunga nya 

d. Semua benar 

1

6 

20 Perhatikan gambar dibawah ini!  

 

 

 

Berdasarkan gambar yang telah kamu amati 

diatas, menurut mu bentuk kaki burung apakah 

itu…  

a. Burung perenang 

b. Burung pemanjant 

c. Burung pencengkram 

d. Burung petengger 

1

7 

Mencipta  5 Perhatikan gambar berikut! (C6) 
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Pasangan yang tepa tantara bentuk paruh 

burung dan fungsinya yaitu?  

a. I-P, II-Q, III-R dan IV-S 

b. I-R, II-P, III-Q dan IV-S 

c. I-R, II-P, III-S, dan IV-Q 

d. I-Q, II-P, III-S, dan IV-R 

1

8 

7  

 

 

 

 

Cara tumbuhann tersebut melindungi diri dan 

menyesuikan diri dengan lingkungan yang 

benar adalah….  

a. Memiliki sulur 

b. Mempunyai bulu halus 

c. Mengeluarkan rasa asam 

d. Menghasilkan getah 

 

1

9 

8 Dia adalah jenis hewan omnivora, Tubuhnya 

sangat lentur untuk melewati lubang yang kecil. 

Cakarnya sangat kuat dan lincah digunakan 

untuk memanjat. Giginya terdiri atas gigi seri 

yang sangat tajam dan gigi geraham. Gigi seri 

digunakan untuk mengerat. Gigi gerahamnya 

untuk mengunyah makanan. 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat 

disimpulkan bahwa hewan tersebut adalah.. 

(C6) 

a. Kucing 

b. Tikus 
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c. Ular  

d. Ayam  

2

0 

9 Daerah gurun sangat jarang terjadi hujan. 

Sepanjang hari daerah ini disinari matahari yang 

terik. Tumbuhan pada daerah kering memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut.  

1) Berdaun tebal dengan lapisan lilin (untuk 

mengurangi penguapan)  

2) Batangnya lebar menggembung (untuk 

menyimpan cadangan air)  

3) Daunnya berupa duri 

4) Akar menghujam jauh ke dalam tanah dan 

bercabang banyak. 

Berdasarkan penjelasan di atas jenis tumbuhan 

tersebut adalah.. 

a. Bambu 

b. Tebu 

c. Kaktus 

d. Benalu  

2

1 

18 Perhatikan gambar dibawah ini!  

 

 

 

Jenis tumbuhan ini akan berbahahaya jika di 

makan mentah karena pada daun singkong yang 

mentah ada racunnya , akan tetapi aman bagi 

hewan pemangsa karena tumbuhan ini…..  

a. Karena dapat menjadi racun bagi hewan-

hewan pemangsa 

b. Karena tumbuhan tersebut adalah tumbuhan 

hijau 

c. Karena tumbuhan di atas merupakan daun 

singkong 

d. Karena tumbuhan di atas dimakan oleh 

manusia 
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2

2 

21  

 

 

 

 

Hewan di atas sangat tahan hidup di daerah 

yang sangat panas. Meskipun udara sangat 

panas, ia sanggup tidak makan dan minum 

sampai beberapa hari. Berdasarkan gambar 

yang telah kamu amati bagaimana hal itu dapat 

terjadi…  

a. Karena hewan tersebut merupakan hewan 

yang kuat hidup di daerah pasir 

b. Karena hewan tersebut memiliki tubuh yang 

besar 

c. Karena hewan di atas menyimpan banyak 

makanan di tubuhnya 

d. karena unta memiliki punuk yang banyak 

mengandung lemak 

2

3 

23 amatilah gambar dibawah ini! (C6) 

 

 

 

 

Berdasarkan jenisnya manakah jenis paruh 

burung yang memakan biji-bijian….  

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

2

4 

24 Perhatikan tabel dibawah ini! (C6) 
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Pasangan tumbuhan dengan cara adaptasinya 

yang tepat yaitu….  

a. 1A, 2D, 3E,4C, 5B 

b. 1A, 2E, 3C, 4D, 5B 

c. 1A, 2D, 3C, 4E, 5B 

d. 1B, 2D, 3C, 4E, 5A 

2

5 

25 Perhatikan jenis hewan dan cara adaptasi serta 

jenis adaptasinya berikut!  

 

 

 

 

 

Hewan perlu beradaptasi dengan kondisi 

lingkungan nya. Hal ini untuk memudahkan dan 

menjaga kelangsungan hidup hewan dan 

menjaga kelangsungan hidup hewan 

tersebut.pasangan yang tepa tantara jenis 

hewan, cara adaptasi, dan jenis adaptasinya 

ditunjukan oleh….  

a. 1-J-S 

b. 2-K-T 

c. 3-L-M 

d. 4-M-U 
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Lampiran 7 

 

KUNCI JAWABAN 

 

1. C 

2. C 

3. B 

4. A 

5. C 

6. A 

7. D 

8. B 

9. C 

10. A 

11. B 

12. B 

13. C 

14. A 

15. D 

16. B 

17. B 

18. A 

19. B 

20. C 

21. D 

22. B 

23. A 

24. C 

25. A 
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Lambiran 8 

Kisi-Kisi Wawancara  Siswa Kelas V.A MIN 5 Bandar Lampung 

No  Indentifikasi 

masalah 

Indikator  Responden  

1 Kemampuan Higher 

Order Thinking Skill 

pada siswa 

Tanggapan siswa 

terhadap soal-soal 

yang berbasis 

HOTS 

Siswa  

 

2 Permasalahan siswa 

pada soal yang 

berbasis  Higher 

Order Thinking Skill  

mata pelajaran IPA 

Kesulitan siswa 

dalam menjawab 

soal yang berbasis 

HOTS 

  Cara siswa dalam 

mengatasi kesulitan 

tersebut 
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Lampiran 9 

Pedoman Wawancara Siswa Kelas V Dengan Nilai Tertinggi 

Nama : Gelsi Mahira 

Kelas : V.A 

 

No  Pertanyaan 

1 Bagaimana pendapat kamu mengenai soal-soal HOTS tersebut? 

2 Apakah kamu memahami soal-soal tersebut? 

3 Apakah kamu sudah pernah mengerjakan soal-soal yang 

tersebut? 

4 Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal-soal tersebut? 

5 Apa ada kesulitan yang kamu alami saat mengerjakan soal-soal 

tersebut? 

6 Apa saja kesulitan yang kamu alami pada saat menegrjakan soal-

soal tersebut? 
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Lampiran 10 

Pedoman Wawancara Siswa Kelas V Dengan Nilai Sedang 

Nama : Al- Khalifi Nurillahi S 

Kelas :V.A 

 

No  Pertanyaan  

1 Bagaimana pendapat kamu mengenai soal-soal HOTS tersebut? 

2 Apakah kamu memahami soal-soal tersebut? 

3 Apakah kamu sudah pernah mengerjakan soal-soal yang 

tersebut? 

4 Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal-soal tersebut? 

5 Apa ada kesulitan yang kamu alami saat mengerjakan soal-soal 

tersebut? 

6 Apa saja kesulitan yang kamu alami pada saat menegrjakan soal-

soal tersebut? 
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Lampiran 11 

Pedoman Wawancara Siswa Kelas V Dengan Nilai Rendah 

Nama : Azzahra Aulia 

Kelas :V.A 

 

No  Pertanyaan  

1 Bagaimana pendapat kamu mengenai soal-soal HOTS tersebut? 

2 Apakah kamu memahami soal-soal tersebut? 

3 Apakah kamu sudah pernah mengerjakan soal-soal yang 

tersebut? 

4 Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal-soal tersebut? 

5 Apa ada kesulitan yang kamu alami saat mengerjakan soal-soal 

tersebut? 

6 Apa saja kesulitan yang kamu alami pada saat menegrjakan soal-

soal tersebut? 
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Lampiran 12 

Hasil Wawancara Siswa Kelas V Dengan Nilai Tinggi 

Pewawancara   : Nazilah 

Responden    : Gelsi Mahira 

Tempat dan waktu wawancara : MIN 5 Bandar Lampung/ 24 

Oktober 2023 

Topik Masalah   :Higher Order Thinking Skill 

 

No. Pertanyaan  Jawaban Narasumber 

1 Bagaimana pendapat kamu 

mengenai soal-soal HOTS 

tersebut? 

Soalnya Panjang-panjang  

2 Apakah kamu memahami 

soal-soal tersebut? 

Ada yang paham ada yang tidak 

karena soalnya Panjang-

panjang  

3  Apakah kamu sudah pernah 

mengerjakan soal-soal yang 

tersebut? 

Pernah tapi jarang gurunya 

ngasih soal Panjang-panjang 

seperti itu 

4 Bagaimana cara kamu 

menyelesaikan soal-soal 

tersebut? 

Dengan cara di baca berulang 

kali dan dipahami supaya ngerti 

5 Apa ada kesulitan yang kamu 

alami saat mengerjakan soal-

soal tersebut? 

Iya ada  

6 Apa saja kesulitan yang kamu 

alami pada saat menegrjakan 

soal-soal tersebut? 

Kesulitannya karna jarang 

ngerjain soal-soal seperti itu  
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Lampiran 13 

Hasil Wawancara Siswa Kelas V Dengan Nilai Sedang 

Pewawancara   : Nazilah 

Responden    : Al- Khalifi Nurillahi S 

Tempat dan waktu wawancara : MIN 5 Bandar Lampung/ 24 

Oktober 2023 

Topik Masalah   :Higher Order Thinking Skill 

 

No. Pertanyaan  Jawaban Narasumber 

1 Bagaimana pendapat kamu 

mengenai soal-soal HOTS 

tersebut? 

Menurut saya soal itu susah 

terkadang sulit juga untuk 

dipahami terkadang juga harus 

di baca berulang kali 

2 Apakah kamu memahami 

soal-soal tersebut? 

Saya hanya memahami sedikit 

dari soal yang diberikan 

3  Apakah kamu sudah pernah 

mengerjakan soal-soal yang 

tersebut? 

Saya pernah mengerjakan soal 

seperti itu pada saat ujian 

Tengah semester 

4 Bagaimana cara kamu 

menyelesaikan soal-soal 

tersebut? 

Saya membaca soal tersebut 

berulang kali sampai saya 

menemukan jawaban nya 

5 Apa ada kesulitan yang kamu 

alami saat mengerjakan soal-

soal tersebut? 

Iya ada  

6 Apa saja kesulitan yang kamu 

alami pada saat menegrjakan 

soal-soal tersebut? 

banyak soal yang sangat 

Panjang terkadang saya lupa 

apa yang di maksud soal 

tersebut 
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Lampiran 14 

 

Hasil Wawancara Siswa Kelas V Dengan Nilai Rendah 

Pewawancara   : Nazilah 

Responden    : Azzahra Aulia 

Tempat dan waktu wawancara : MIN 5 Bandar Lampung/ 24 

Oktober 2023 

Topik Masalah   :Higher Order Thinking Skill 

 

No. Pertanyaan  Jawaban Narasumber 

1 Bagaimana pendapat kamu 

mengenai soal-soal HOTS 

tersebut? 

Menurut saya soal-soal yang 

diberikan sangat sulit dipahami 

dan dimengerti 

2 Apakah kamu memahami 

soal-soal tersebut? 

Tidak  

3  Apakah kamu sudah pernah 

mengerjakan soal-soal yang 

tersebut? 

Belum pernah  

4 Bagaimana cara kamu 

menyelesaikan soal-soal 

tersebut? 

Dengan cara membaca dan 

memahami  

5 Apa ada kesulitan yang kamu 

alami saat mengerjakan soal-

soal tersebut? 

Iya ada banyak kesulitan  

6 Apa saja kesulitan yang kamu 

alami pada saat mengrjakan 

soal-soal tersebut? 

Soal yang diberikan terlalu 

Panjang dan sulit dimengerti 
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Lampiran 15 

Data Hasil Tes Siswa Kelas V 
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Lampiran 16 

Hasil Uji Validitas 
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Lampiran 17 

Hasil Uji Reliabilitas 

Item Statistics 

  Mean 

Std. 

Deviation N 

soal_1 0.8214 0.39002 28 

soal_2 0.6786 0.47559 28 

soal_4 0.8571 0.35635 28 

soal_7 0.8571 0.35635 28 

soal_9 0.6429 0.48795 28 

soal_11 0.9643 0.18898 28 

soal_13 0.7143 0.46004 28 

soal_14 0.6429 0.48795 28 

soal_15 0.8214 0.39002 28 

soal_16 0.8214 0.39002 28 

soal_20 0.7857 0.41786 28 

soal_21 0.5357 0.50787 28 

soal_22 0.5357 0.50787 28 

soal_23 0.7143 0.46004 28 

soal_24 0.8214 0.39002 28 

soal_25 0.8214 0.39002 28 

soal_26 0.8929 0.31497 28 

soal_27 0.3571 0.48795 28 

soal_28 0.7500 0.44096 28 

soal_29 0.9643 0.18898 28 

soal_30 0.6429 0.48795 28 

soal_31 0.5000 0.50918 28 

soal_33 0.7857 0.41786 28 

soal_34 0.7500 0.44096 28 

soal_35 0.7143 0.46004 28 
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Lampiran 18 

Hasil Uji Taraf Kesukaran 
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Lampiran 19 

Hasil Uji Daya Beda Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



100 

 

Lampiran 20 

Absen Kelas V A MIN 5 Bandar Lampung 
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Lampiran  21 

Dokumentasi 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama kepala sekolah MIN 5 Bandar Lampung saat 

pengambilan surat balasan Pra-Penelitian 

 

 
 

foto Bersama wali kelas V MIN 5 Bandar Lampung pada saat 

pengambilan data awal 
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Foto Bersama Waka Kurikulum saat pengambilan surat balasan 

penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto peserta didik saat melakukan tes Uji coba soal 
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Foto siswa kelas V A pada saat pelaksanaan tes  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama waka kurikulum  
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Foto Bersama wali kelas V A  
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